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PRAKATA

Alhamdulillahirobbilalamien buku monograf dengan 
judul “teori keseimbangan kesehatan holistik pasca 

covid-19(integrasi dampak kesehatan, fisik, psikologis, 
ekonomi, dan sosial budaya) pemberdayaan masyarakat 
dalam mengatasi masalah kesehatan ” selesai.

Penulisan Buku Monograf ini  untuk memenui 
tugas UJIAN AKHIR SEMESTER 2 PERIODE GANJIL 
TAHUN 2022/2023 PROGRAM DOKTOR KESEHATAN 
MASYARAKAT IIK STRADA INDONESIA  dengan mata 
kuliah Ilmu Perilaku dan Pendidikan Kesehatan.

Buku ini disusun dari penelusuran pustaka dari tema 
konsep Desertasi teori keseimbangan kesehatan holistik 
pasca covid-19(integrasi dampak kesehatan, fisik, psikologis, 
ekonomi, dan sosial budaya) dalam buku ini akan dibahas 
dalam Bab I: Teori Keseimbangan Kesehatan Holistik Bab 
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ini akan membahas tentang teori keseimbangan kesehatan 
holistik. Teori ini menggabungkan konsep kesehatan fisik, 
psikologis, sosial, dan spiritual. Dalam teori ini, kesehatan 
dianggap sebagai suatu keseimbangan yang diperoleh 
melalui interaksi antara berbagai aspek kesehatan yang saling 
terkait. Bab II: Dampak Kesehatan Pasca Covid-19 Bab ini 
akan membahas tentang dampak kesehatan pasca Covid-19. 
Dampak ini mencakup dampak fisik seperti kelelahan, 
sesak napas, dan kerusakan organ, serta dampak psikologis 
seperti kecemasan, depresi, dan stres pasca trauma. Selain 
itu, dampak ekonomi dan sosial budaya juga membawa 
pengaruh signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Bab 
III: Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengatasi 
Masalah Kesehatan Pasca Covid-19 Bab ini akan membahas 
tentang strategi pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19 dengan pendekatan 
keseimbangan kesehatan holistik. Strategi-strategi ini 
meliputi penguatan sistem kesehatan, edukasi kesehatan, 
dukungan psikologis, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
dan pembangunan sosial budaya yang inklusif. Bab IV: Kasus-
kasus Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengatasi Masalah 
Kesehatan Pasca Covid-19 Bab ini akan membahas tentang 
beberapa kasus pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19 di beberapa negara. 
Kasus-kasus tersebut meliputi program-program kesehatan 
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yang dilakukan oleh masyarakat, pengembangan kapasitas 
masyarakat, dan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kesehatan. Bab V: Implikasi dan Tantangan 
dalam Implementasi Pendekatan Keseimbangan Kesehatan 
Holistik Bab ini akan membahas tentang implikasi dan 
tantangan dalam implementasi pendekatan keseimbangan 
kesehatan holistik. Dalam implementasi pendekatan ini, 
perlu dilakukan kerja sama dan kolaborasi antara berbagai 
sektor dan pembangkit, baik pemerintah, LSM, maupun 
masyarakat. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah 
kurangnya sumber daya, kurangnya akses informasi, serta 
perbedaan budaya dan pandangan tentang kesehatan.Bab 
VI: Integrasi Teori Keseimbangan Kesehatan Holistik dalam 
Sistem Kesehatan Bab ini akan membahas tentang integrasi 
teori keseimbangan kesehatan holistik dalam sistem 
kesehatan. Dalam hal ini, penulis akan membahas bagaimana 
teori ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem kesehatan 
dan memperkuat sistem kesehatan agar dapat memberikan 
layanan kesehatan yang holistik bagi masyarakat. Bab VII: 
Kesimpulan dan Rekomendasi Dalam bab ini, penulis akan 
menarik kesimpulan dari seluruh isi buku dan memberikan 
rekomendasi untuk pemerintah, LSM, dan masyarakat dalam 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19 dengan pendekatan 
keseimbangan kesehatan holistik.
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Buku ini masih memiliki keterbatasan, saran dan 
kritikan yang membangun untuk penyempurnaan buku ini 
senantiasa kami harapkan. 

Kediri, 16 Februari 2023

Anis Ansyori
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PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting 
dalam pembangunan suatu negara. Kesehatan masyarakat 
yang baik dapat meningkatkan produktivitas masyarakat dan 
membantu dalam pembangunan ekonomi negara. Namun, 
pada kenyataannya, masalah kesehatan masyarakat masih 
menjadi masalah yang kompleks dan sulit untuk diatasi.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat adalah 
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 
dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat dapat 
diartikan sebagai memberikan kekuasaan kepada 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam mengidentifikasi, 
merencanakan, melaksanakan, dan mengontrol program-
program kesehatan. Pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat juga dapat 
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meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan 
dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya-
upaya pencegahan dan pengendalian penyakit.

Salah satu teori yang dapat digunakan dalam 
pemberdayaan masyarakat adalah teori keseimbangan 
kesehatan holistik. Teori ini menggabungkan konsep 
kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual dan 
menganggap kesehatan sebagai suatu keseimbangan yang 
diperoleh melalui interaksi antara berbagai aspek kesehatan 
yang saling terkait. Dalam teori ini, perlu dilakukan 
pendekatan yang holistik dalam mengatasi masalah 
kesehatan masyarakat.

Namun, pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini telah 
membawa dampak kesehatan yang luas dan kompleks. 
Dampak kesehatan pasca Covid-19 meliputi dampak 
fisik, psikologis, ekonomi, dan sosial budaya. Dampak ini 
memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat tidak hanya perlu 
mengedepankan pendekatan keseimbangan kesehatan 
holistik, tetapi juga memperhatikan berbagai aspek yang 
mempengaruhi kesehatan masyarakat.

Oleh karena itu, dalam buku monograf ini, akan dibahas 
tentang pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan masyarakat dengan mengintegrasikan 
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teori keseimbangan kesehatan holistik dan dampak 
kesehatan pasca Covid-19. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan pengetahuan yang lebih 
luas tentang pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat, terutama dalam 
menghadapi dampak kesehatan pasca Covid-19.
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BAB I
TEORI KESEIMBANGAN KESEHATAN 

HOLISTIK
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Bab ini akan membahas tentang teori keseimbangan 
kesehatan holistik. Teori ini menggabungkan konsep 
kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Dalam teori 
ini, kesehatan dianggap sebagai suatu keseimbangan yang 
diperoleh melalui interaksi antara berbagai aspek kesehatan 
yang saling terkait tolong pembahasannya dibagi menjadi 
sub bab tentang teori keseimbangan kesehatan holistik

A. Pengertian Kesehatan Holistik 

Konsep kesehatan holistik merujuk pada cara pandang 
tentang kesehatan yang meliputi aspek fisik, psikologis, 
sosial, dan spiritual. Kesehatan holistik menekankan pada 
pentingnya keseimbangan antara aspek-aspek kesehatan 
tersebut untuk mencapai kesehatan yang optimal. Konsep 
ini juga menekankan bahwa setiap aspek kesehatan saling 
terkait dan mempengaruhi satu sama lain.



MONOGRAF TEORI KESEIMBANGAN KESEHATAN HOLISTIK PASCA COVID-19 3

B. Aspek Kesehatan dalam Teori Keseimbangan 
Kesehatan Holistik 

Teori keseimbangan kesehatan holistik menggabungkan 
konsep kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Aspek 
kesehatan fisik meliputi kondisi fisik tubuh, seperti kesehatan 
jantung, paru-paru, ginjal, dan organ tubuh lainnya. Aspek 
kesehatan psikologis meliputi aspek emosional dan mental, 
seperti kebahagiaan, kecemasan, depresi, dan stres. Aspek 
kesehatan sosial meliputi hubungan sosial yang positif 
dengan orang lain, seperti keluarga, teman, dan masyarakat 
sekitar. Sedangkan aspek kesehatan spiritual meliputi 
hubungan dengan yang lebih besar, seperti kepercayaan, 
nilai-nilai, dan keyakinan yang mengarah pada tujuan hidup 
yang lebih besar.

C. Prinsip Keseimbangan dalam Teori 
Keseimbangan Kesehatan Holistik 

Prinsip keseimbangan dalam teori keseimbangan kesehatan 
holistik mengacu pada pentingnya keseimbangan antara 
aspek-aspek kesehatan yang saling terkait untuk mencapai 
kesehatan yang optimal. Kesehatan tidak hanya dilihat dari 
satu aspek saja, namun perlu dilihat secara holistik. Terdapat 
keterkaitan dan interaksi yang kompleks antara aspek 
kesehatan tersebut, sehingga diperlukan pendekatan yang 
holistik dalam mengatasi masalah kesehatan.
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D. Pentingnya Presepsi Positif terhadap Kesehatan 

Teori keseimbangan kesehatan holistik menekankan pada 
pentingnya presepsi positif terhadap kesehatan. Presepsi 
positif ini dapat membantu individu untuk mencapai 
keseimbangan kesehatan holistik dengan lebih mudah. 
Individu yang memiliki presepsi positif terhadap kesehatan 
cenderung lebih memperhatikan aspek-aspek kesehatan yang 
saling terkait, dan berusaha untuk mencapai keseimbangan 
kesehatan secara holistik.

Kesimpulan Teori keseimbangan kesehatan holistik 
menggabungkan konsep kesehatan fisik, psikologis, sosial, 
dan spiritual. Teori ini menekankan pada pentingnya 
keseimbangan antara aspek-aspek kesehatan tersebut untuk 
mencapai kesehatan yang optimal. Terdapat keterkaitan dan 
interaksi yang kompleks antara aspek kesehatan tersebut, 
sehingga diperlukan pendekatan yang holistik dalam 
mengatasi masalah kesehatan. Presepsi positif terhadap 
kesehatan juga penting untuk mencapai keseimbangan 
kesehatan holistik dengan lebih mudah.

Dalam praktiknya, pendekatan keseimbangan kesehatan 
holistik dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek 
kesehatan yang saling terkait, dan tidak hanya memfokuskan 
pada satu aspek saja. Pendekatan ini juga memperhatikan 
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pengaruh lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi terhadap 
kesehatan seseorang.

Teori keseimbangan kesehatan holistik juga dapat 
diintegrasikan ke dalam berbagai bidang kesehatan, seperti 
pendidikan kesehatan, pengobatan, dan promosi kesehatan. 
Pendidikan kesehatan yang mengedepankan pendekatan 
keseimbangan kesehatan holistik dapat membantu individu 
untuk memahami bahwa kesehatan tidak hanya dilihat 
dari aspek fisik saja. Sementara itu, pengobatan yang 
mengedepankan pendekatan keseimbangan kesehatan 
holistik akan memperhatikan pengaruh aspek psikologis, 
sosial, dan spiritual terhadap kesehatan.

Promosi kesehatan juga dapat diorientasikan pada 
pendekatan keseimbangan kesehatan holistik. Dalam hal 
ini, promosi kesehatan tidak hanya berfokus pada aspek 
fisik saja, namun juga memperhatikan aspek psikologis, 
sosial, dan spiritual. Selain itu, promosi kesehatan juga dapat 
memperhatikan pengaruh lingkungan sosial, budaya, dan 
ekonomi terhadap kesehatan.
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BAB II
DAMPAK KESEHATAN PASCA 

COVID-19
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Bab ini akan membahas tentang dampak kesehatan pasca 
Covid-19.Dampak ini mencakup dampak fisik seperti 
kelelahan, sesak napas, dan kerusakan organ, serta dampak 
psikologis seperti kecemasan, depresi, dan stres pasca 
trauma. Selain itu, dampak ekonomi dan sosial budaya 
juga membawa pengaruh signifikan terhadap kesehatan 
masyarakat. 

A. Dampak Fisik Pasca Covid-19 

KELELAHAN YANG BERKEPANJANGAN 

Kelelahan yang berkepanjangan adalah salah satu dampak 
kesehatan pasca Covid-19 yang paling umum. Dampak ini 
dapat mempengaruhi kemampuan pasien untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari, seperti bekerja dan berolahraga. Perlu 
dilakukan upaya untuk mengatasi dampak kelelahan yang 
berkepanjangan dengan mengatur pola istirahat yang sehat 
dan melakukan aktivitas fisik yang sesuai.
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SESAK NAPAS 

Sesak napas adalah dampak kesehatan fisik pasca Covid-19 
yang umum terjadi pada pasien yang mengalami infeksi virus 
Covid-19. Dampak ini dapat mempengaruhi kemampuan 
pasien untuk melakukan aktivitas fisik dan mempengaruhi 
kualitas hidup pasien secara keseluruhan. Perlu dilakukan 
upaya untuk mengatasi dampak sesak napas dengan 
melakukan terapi napas dan latihan fisik yang sesuai.

KERUSAKAN ORGAN 

Kerusakan organ adalah dampak kesehatan fisik pasca 
Covid-19 yang serius dan dapat mempengaruhi kualitas 
hidup pasien secara signifikan. Dampak ini dapat 
mempengaruhi fungsi organ, seperti paru-paru, jantung, 
dan ginjal. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi dampak 
kerusakan organ dengan mengobati kondisi yang mendasari 
dan melakukan perawatan kesehatan yang tepat.

B. Dampak Psikologis Pasca Covid-19

KECEMASAN 

Kecemasan adalah salah satu dampak kesehatan psikologis 
pasca Covid-19 yang umum terjadi pada pasien yang 
mengalami infeksi virus Covid-19 atau yang khawatir 
terinfeksi virus tersebut. Dampak kecemasan ini 
dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien dan dapat 
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mempengaruhi produktivitas masyarakat secara keseluruhan. 
Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi dampak kecemasan 
dengan memberikan dukungan psikologis dan melakukan 
terapi perilaku kognitif.

DEPRESI 

Depresi adalah dampak kesehatan psikologis pasca Covid-19 
yang serius dan dapat mempengaruhi kualitas hidup 
pasien secara signifikan. Dampak ini dapat mempengaruhi 
kemampuan pasien untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
dan dapat mempengaruhi produktivitas masyarakat secara 
keseluruhan. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 
dampak depresi dengan memberikan dukungan psikologis 
dan melakukan terapi perilaku kognitif.

STRES PASCA TRAUMA 

Stres pasca trauma adalah dampak kesehatan psikologis 
pasca Covid-19 yang dapat terjadi pada pasien yang 
mengalami pengalaman traumatis selama infeksi virus 
Covid-19 atau selama masa pemulihan pasca infeksi.
Dampak ini dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien dan 
dapat mempengaruhi kemampuan pasien untuk berfungsi 
secara normal. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 
dampak stres pasca trauma dengan memberikan dukungan 
psikologis dan melakukan terapi perilaku kognitif.
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C. Dampak Ekonomi Pasca Covid-19 

KERUGIAN EKONOMI YANG BESAR 

Kerugian ekonomi yang besar adalah salah satu dampak 
ekonomi pasca Covid-19 yang paling signifikan. Dampak 
ini dapat mempengaruhi akses masyarakat terhadap 
layanan kesehatan dan dapat mempengaruhi kualitas hidup 
masyarakat secara keseluruhan. Perlu dilakukan upaya untuk 
mengatasi dampak kerugian ekonomi dengan memberikan 
bantuan ekonomi dan melaksanakan kebijakan yang tepat.

PENGANGGURAN 

Pengangguran adalah salah satu dampak ekonomi pasca 
Covid-19 yang serius dan dapat mempengaruhi kualitas 
hidup masyarakat secara signifikan. Dampak ini dapat 
mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, dan layanan 
kesehatan. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi dampak 
pengangguran dengan memberikan bantuan ekonomi dan 
pelatihan keterampilan.

D. Dampak Sosial Budaya Pasca Covid-19 

PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL BUDAYA PASCA COVID-19 

Sub bab ini akan membahas tentang perubahan perilaku 
sosial budaya yang terjadi pasca Covid-19. Hal ini 



MONOGRAF TEORI KESEIMBANGAN KESEHATAN HOLISTIK PASCA COVID-1912

mencakup perubahan dalam cara masyarakat berinteraksi, 
seperti menjaga jarak sosial, menghindari kerumunan, dan 
meningkatkan kebersihan pribadi dan lingkungan.

1. Kebiasaan baru dalam interaksi sosial 

Sub bab ini akan membahas tentang kebiasaan baru 
dalam interaksi sosial yang muncul pasca Covid-19. 
Hal ini mencakup praktik menjaga jarak sosial, seperti 
tidak bersalaman, menjaga jarak saat berbicara, dan 
menghindari kontak fisik. Selain itu, masyarakat juga 
mulai menghindari kerumunan dan membatasi interaksi 
sosial yang tidak perlu.

2. Perubahan dalam kebersihan pribadi dan lingkungan

Sub bab ini akan membahas tentang perubahan dalam 
kebersihan pribadi dan lingkungan yang terjadi pasca 
Covid-19. Hal ini mencakup peningkatan kesadaran 
akan pentingnya mencuci tangan secara teratur, 
memakai masker, dan membersihkan lingkungan 
sekitar secara rutin.

3. Dampak pada budaya kuliner

Sub bab ini akan membahas tentang dampak Covid-19 
pada budaya kuliner di masyarakat. Hal ini mencakup 
perubahan dalam cara masyarakat membeli dan 
mengonsumsi makanan, seperti meningkatnya 
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penggunaan layanan pengiriman makanan dan 
penghindaran restoran yang ramai.

4. Pengaruh media sosial pada perilaku sosial budaya

Sub bab ini akan membahas tentang pengaruh media 
sosial pada perubahan perilaku sosial budaya pasca 
Covid-19. Hal ini mencakup peran media sosial 
dalam menyebarkan informasi tentang praktik-praktik 
kesehatan yang dianjurkan, serta memengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap pentingnya menjaga jarak sosial 
dan meningkatkan kebersihan diri dan lingkungan.

5. Perubahan dalam aktivitas keagamaan

Sub bab ini akan membahas tentang perubahan dalam 
aktivitas keagamaan yang terjadi pasca Covid-19. Hal 
ini mencakup perubahan dalam cara ibadah dilakukan, 
seperti penggunaan teknologi untuk melaksanakan 
ibadah dari jarak jauh, dan penyesuaian terhadap 
kebijakan pembatasan fisik di tempat ibadah. Selain 
itu, masyarakat juga mulai memperhatikan pentingnya 
menjaga kebersihan dan kesehatan di tempat-tempat 
ibadah.

6. Peningkatan penggunaan teknologi untuk bekerja dari 

jarak jauh

Sub bab ini membahas perubahan dalam cara kerja yang 
memungkinkan pekerja untuk bekerja dari jarak jauh 
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menggunakan teknologi. Hal ini mencakup penggunaan 
aplikasi kolaborasi, video konferensi, dan perangkat 
lunak manajemen proyek online yang memungkinkan 
pekerja untuk bekerja dengan tim dari jarak jauh. Sub 
bab ini juga membahas manfaat dan tantangan dalam 
penggunaan teknologi untuk bekerja jarak jauh.

7. Kebijakan bekerja fleksibel

Sub bab ini membahas kebijakan bekerja fleksibel yang 
mulai diterapkan oleh perusahaan di berbagai sektor. 
Kebijakan ini mencakup penyesuaian jam kerja dan 
penambahan waktu istirahat, serta memungkinkan 
pekerja untuk bekerja dari jarak jauh atau mengatur 
jadwal kerja yang lebih fleksibel. Sub bab ini juga 
membahas manfaat dan tantangan dalam bekerja 
fleksibel.

8. Peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan 

keamanan di tempat kerja

Sub bab ini membahas perubahan dalam kesadaran 
akan pentingnya kesehatan dan keamanan di tempat 
kerja yang terjadi pasca Covid-19. Hal ini mencakup 
peningkatan upaya untuk menjaga kebersihan, memakai 
masker, dan menjaga jarak sosial di tempat kerja. Sub 
bab ini juga membahas manfaat dan tantangan dalam 
menjaga kesehatan dan keamanan di tempat kerja.
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9. Perubahan dalam gaya kepemimpinan

Sub bab ini membahas perubahan dalam gaya 
kepemimpinan yang terjadi pasca Covid-19. Hal ini 
mencakup peningkatan kebutuhan untuk pemimpin 
yang dapat memimpin tim secara efektif dalam kondisi 
yang tidak pasti dan tidak terduga, serta memimpin tim 
secara efektif dalam lingkungan kerja yang berubah-
ubah. Sub bab ini juga membahas manfaat dan tantangan 
dalam gaya kepemimpinan yang fleksibel.

10. Dampak pada keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi

Sub bab ini membahas dampak Covid-19 pada 
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Hal ini 
mencakup tantangan yang dihadapi oleh pekerja dalam 
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi, terutama bagi pekerja yang harus bekerja dari 
rumah. Selain itu, sub bab ini juga membahas cara-cara 
untuk mempertahankan keseimbangan tersebut dan 
manfaat dari keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 
yang seimbang.

11. Perubahan dalam cara masyarakat membeli makanan

Sub bab ini membahas tentang perubahan dalam cara 
masyarakat membeli makanan pasca Covid-19. Hal 
ini mencakup peningkatan penggunaan platform 
pemesanan makanan online, pengiriman makanan, dan 
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layanan take-out. Sub bab ini juga membahas manfaat 
dan tantangan dalam membeli makanan secara online.

12. Perubahan dalam cara masyarakat mengonsumsi makanan

Sub bab ini membahas perubahan dalam cara 
masyarakat mengonsumsi makanan pasca Covid-19. 
Hal ini mencakup peningkatan minat pada makanan 
yang sehat dan berkhasiat, pengurangan konsumsi 
makanan cepat saji, dan penghindaran tempat-tempat 
makan yang ramai. Sub bab ini juga membahas manfaat 
dan tantangan dalam mengonsumsi makanan yang lebih 
sehat.

13. Perubahan dalam tren kuliner

Sub bab ini membahas perubahan dalam tren kuliner 
yang terjadi pasca Covid-19. Hal ini mencakup 
peningkatan minat pada makanan organik, vegan, dan 
lokal, serta pengurangan minat pada makanan yang 
diproses. Sub bab ini juga membahas manfaat dan 
tantangan dalam mengikuti tren kuliner yang berbeda.

14. Dampak pada industri makanan

Sub bab ini membahas dampak Covid-19 pada industri 
makanan, seperti penutupan restoran dan kafe, serta 
perubahan dalam cara industri makanan memproduksi 
dan menjual makanan. Sub bab ini juga membahas 
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manfaat dan tantangan dalam menghadapi perubahan 
dalam industri makanan.

15. Dampak pada kelestarian kuliner

Sub bab ini membahas dampak Covid-19 pada 
kelestarian kuliner lokal. Hal ini mencakup tantangan 
dalam menjaga kelestarian kuliner tradisional dan upaya 
untuk mempromosikan keanekaragaman kuliner lokal. 
Sub bab ini juga membahas manfaat dalam menjaga 
kelestarian kuliner lokal dan dampak negatif jika kuliner 
lokal terabaikan.

16. Kebijakan Sosial Budaya 

Kebijakan sosial budaya adalah salah satu upaya untuk 
mengatasi dampak sosial budaya pasca Covid-19. 
Kebijakan ini dapat meliputi promosi perilaku sehat 
dan adaptasi pada kebiasaan baru. Perlu dilakukan 
upaya untuk mempromosikan kebijakan sosial budaya 
yang dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan 
memperkuat jaringan sosial.

17. Perubahan perilaku di tempat kerja

Sub bab ini membahas perubahan perilaku yang terjadi 
di tempat kerja pasca Covid-19, seperti peningkatan 
kesadaran akan pentingnya kesehatan dan keamanan. 
Hal ini mencakup upaya untuk menjaga kebersihan, 
memakai masker, dan menjaga jarak sosial di tempat 
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kerja. Sub bab ini juga membahas manfaat dari 
perubahan perilaku di tempat kerja dan tantangan 
dalam menerapkannya.

18. Pentingnya kesehatan dan keamanan di tempat kerja

Sub bab ini membahas tentang pentingnya kesehatan 
dan keamanan di tempat kerja pasca Covid-19. Hal 
ini mencakup manfaat dari menjaga kesehatan dan 
keamanan di tempat kerja, seperti meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan karyawan, serta 
meminimalkan risiko penyebaran penyakit di tempat 
kerja. Sub bab ini juga membahas tantangan dalam 
menjaga kesehatan dan keamanan di tempat kerja, seperti 
kurangnya sumber daya dan kurangnya kesadaran.

19. Tantangan dalam menerapkan kesehatan dan keamanan 

di tempat kerja

Sub bab ini membahas tantangan dalam menerapkan 
kesehatan dan keamanan di tempat kerja. Hal ini 
mencakup kurangnya sumber daya, kurangnya 
kesadaran, serta perbedaan budaya dan pandangan 
tentang kesehatan dan keamanan di tempat kerja. 
Sub bab ini juga membahas cara mengatasi tantangan 
tersebut.
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20. Implementasi kebijakan kesehatan dan keamanan di 

tempat kerja

Sub bab ini membahas implementasi kebijakan kesehatan 
dan keamanan di tempat kerja pasca Covid-19. Hal 
ini mencakup kebijakan yang harus diambil untuk 
memastikan kesehatan dan keamanan karyawan di 
tempat kerja, seperti mengatur jarak kerja, menyediakan 
alat pelindung diri, dan meningkatkan sanitasi tempat 
kerja. Sub bab ini juga membahas manfaat dari 
implementasi kebijakan kesehatan dan keamanan di 
tempat kerja.

21. Pengaruh media sosial pada perubahan perilaku sosial 

budaya pasca Covid-19 menjadi sangat signifikan. 

Dalam sub bab ini, akan dibahas tentang pengaruh 
media sosial pada perubahan perilaku sosial budaya 
pasca Covid-19.

22. Peran media sosial dalam penyebaran informasi tentang 

praktik kesehatan

Media sosial menjadi platform yang penting dalam 
penyebaran informasi tentang praktik-praktik kesehatan 
yang dianjurkan oleh pemerintah dan badan kesehatan 
dunia. Dalam hal ini, media sosial dapat menjadi sumber 
informasi yang sangat berguna untuk membantu 
masyarakat dalam memahami dan mengadopsi praktik-
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praktik kesehatan yang diperlukan untuk melindungi 
diri mereka dari virus Covid-19. Informasi yang akurat, 
terpercaya, dan mudah dipahami sangat penting untuk 
memastikan bahwa masyarakat menerapkan praktik-
praktik kesehatan yang benar.

23. Peran media sosial dalam memengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga jarak sosial dan 

meningkatkan kebersihan diri dan lingkungan

Media sosial juga memiliki peran yang sangat penting 
dalam memengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
pentingnya menjaga jarak sosial dan meningkatkan 
kebersihan diri dan lingkungan. Dalam hal ini, 
media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk 
mempromosikan pesan-pesan yang berkaitan dengan 
praktik-praktik kesehatan yang dianjurkan oleh 
pemerintah dan badan kesehatan dunia. Pesan-pesan 
tersebut dapat membantu masyarakat untuk memahami 
betapa pentingnya praktik-praktik kesehatan dalam 
melindungi diri mereka dan orang lain dari virus 
Covid-19.

Namun, pengaruh media sosial pada perubahan 
perilaku sosial budaya juga memiliki beberapa tantangan. 
Salah satunya adalah adanya informasi yang tidak 
akurat dan tidak terpercaya yang dapat menimbulkan 
kebingungan dan ketidakpercayaan di kalangan 
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masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan badan 
kesehatan dunia harus bekerja sama dengan platform 
media sosial untuk memastikan bahwa informasi yang 
disebarkan melalui media sosial akurat, terpercaya, dan 
mudah dipahami oleh masyarakat.

Selain itu, penggunaan media sosial yang berlebihan 
juga dapat memengaruhi kesehatan mental masyarakat. 
Oleh karena itu, masyarakat perlu belajar untuk 
menggunakan media sosial dengan bijak dan seimbang 
untuk menjaga kesehatan mental mereka.

Dalam hal ini, pemerintah, LSM, dan masyarakat 
dapat bekerja sama untuk memastikan bahwa media 
sosial digunakan dengan bijak dan efektif dalam 
membantu masyarakat dalam mengadopsi praktik-
praktik kesehatan yang benar dan mengurangi dampak 
negatif penggunaan media sosial.

24. Perubahan budaya pendidikan merupakan salah satu 

dampak sosial budaya yang signifikan dari pandemi 

Covid-19. 

Dalam sub bab ini, akan dibahas tentang perubahan 
cara belajar dan mengajar yang terjadi pasca Covid-19, 
serta penyesuaian terhadap kebijakan pembatasan fisik 
di sekolah dan universitas.
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25. Pembelajaran Online dan Jarak Jauh

Salah satu perubahan budaya pendidikan yang paling 
mencolok pasca Covid-19 adalah pembelajaran online 
dan jarak jauh. Banyak sekolah dan universitas di 
seluruh dunia mengalihkan pembelajaran ke format 
online sebagai upaya untuk mengurangi risiko 
penyebaran virus. Pembelajaran online memungkinkan 
siswa dan mahasiswa untuk tetap belajar dari jarak jauh, 
tanpa harus berkumpul di kelas fisik. Beberapa platform 
e-learning populer yang digunakan di seluruh dunia 
termasuk Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, dan 
lain-lain.

Namun, peralihan ke pembelajaran online juga 
menghadirkan tantangan bagi siswa dan guru. Tantangan 
tersebut meliputi kesulitan dalam membangun koneksi 
internet yang stabil, kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan teman sekelas atau guru, serta kesulitan dalam 
memotivasi diri sendiri untuk belajar tanpa pengawasan 
langsung dari guru.

26. Penyesuaian Terhadap Kebijakan Pembatasan Fisik

Kebijakan pembatasan fisik yang diterapkan oleh 
pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus juga 
memengaruhi cara belajar dan mengajar di sekolah dan 
universitas. Kebijakan tersebut meliputi pembatasan 
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kapasitas kelas, jarak sosial, penggunaan masker, dan 
peningkatan kebersihan ruangan.

Penyesuaian terhadap kebijakan pembatasan 
fisik di sekolah dan universitas meliputi peningkatan 
kebersihan di kelas dan bangunan, penggunaan alat 
pelindung diri seperti masker dan sarung tangan, serta 
peningkatan jarak sosial di antara siswa dan guru. Hal 
ini membutuhkan peran aktif dari semua pihak terkait, 
termasuk guru, siswa, orang tua, dan petugas kebersihan.

Perubahan budaya pendidikan pasca Covid-19 
memerlukan penyesuaian dan inovasi untuk memastikan 
bahwa siswa dan mahasiswa tetap dapat belajar dengan 
efektif dan aman. Pemerintah, sekolah, dan universitas 
perlu terus memantau situasi terkini dan mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan dan 
keselamatan siswa dan guru.

27. Perubahan dalam cara ibadah dilakukan pasca Covid-19

Sub bab ini akan membahas tentang perubahan 
dalam cara ibadah dilakukan pasca Covid-19. Hal ini 
mencakup penyesuaian dalam pelaksanaan ibadah di 
tempat-tempat ibadah, seperti penggunaan teknologi 
untuk melakukan ibadah dari jarak jauh dan pembatasan 
jarak fisik di antara jemaah. Selain itu, sub bab ini juga 
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akan membahas dampak dari perubahan cara ibadah 
terhadap masyarakat.

28. Penyesuaian kebijakan di tempat ibadah

Sub bab ini akan membahas tentang penyesuaian 
kebijakan di tempat-tempat ibadah dalam rangka 
menghadapi Covid-19. Hal ini mencakup pembatasan 
jarak fisik, penggunaan alat pelindung diri, penambahan 
fasilitas cuci tangan, dan pengaturan jumlah jemaah 
yang hadir pada setiap kegiatan ibadah.

29. Peran tokoh agama dalam mengatasi Covid-19

Sub bab ini akan membahas tentang peran tokoh agama 
dalam mengatasi Covid-19. Hal ini mencakup upaya 
tokoh agama dalam menyebarkan informasi mengenai 
praktik-praktik kesehatan yang dianjurkan, serta 
memberikan dukungan spiritual dan emosional bagi 
masyarakat yang terdampak pandemi.

30. Dampak perubahan cara ibadah terhadap masyarakat

Sub bab ini akan membahas tentang dampak dari 
perubahan cara ibadah terhadap masyarakat. Hal ini 
mencakup dampak psikologis dari isolasi sosial dan 
perubahan cara ibadah, serta efek dari perubahan cara 
ibadah terhadap hubungan sosial dan kehidupan sehari-
hari masyarakat.
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Kesimpulan Dampak kesehatan pasca Covid-19 
mencakup dampak fisik, psikologis, ekonomi, dan 
sosial budaya. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 
dampak kesehatan pasca Covid-19 dengan memberikan 
dukungan kesehatan yang tepat, melaksanakan kebijakan 
yang tepat, dan mempromosikan kebijakan sosial budaya 
yang dapat meningkatkan kesehatan masyarakat
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BAB III
TANTANGAN PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DALAM MENGATASI 
MASALAH KESEHATAN 

MASYARAKAT
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Bab ini akan membahas tentang tantangan yang dihadapi 
dalam pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah 
kesehatan masyarakat. Beberapa tantangan yang dihadapi 
antara lain adanya ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan 
kesehatan, perbedaan budaya, dan ketidakmampuan 
masyarakat dalam mengakses informasi dan sumber 
daya kesehatan tolong dibuat sub bab sub bab dengan 
mengaplikasikan teori perilaku

A. Ketidaksetaraan Akses Terhadap Pelayanan 
Kesehatan

Ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan kesehatan 
merupakan salah satu tantangan dalam pemberdayaan 
masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan 
masyarakat. Teori perilaku dapat diterapkan dalam 
mengatasi masalah ini dengan memperkuat perilaku sehat 
dan memberikan informasi yang mudah diakses dan 
dipahami oleh masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan 
kesehatan dengan menyediakan layanan kesehatan yang 
terjangkau dan berkualitas.
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B. Perbedaan Budaya 

Perbedaan budaya dapat menjadi tantangan dalam 
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah 
kesehatan masyarakat. 

Teori perilaku dapat diterapkan dalam mengatasi 
masalah ini dengan memahami budaya masyarakat dan 
mempromosikan perilaku sehat yang sesuai dengan nilai dan 
norma budaya masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan upaya 
untuk melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin agama 
dalam program kesehatan untuk memperkuat dukungan 
masyarakat.

C. Ketidakmampuan Masyarakat dalam 
Mengakses Informasi dan Sumber Daya Kesehatan

Ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses informasi 
dan sumber daya kesehatan merupakan tantangan dalam 
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah 
kesehatan masyarakat. Teori perilaku dapat diterapkan 
dalam mengatasi masalah ini dengan menyediakan 
informasi dan sumber daya kesehatan yang mudah diakses 
dan dipahami oleh masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat 
dengan memberikan pendidikan kesehatan yang tepat dan 
mudah dipahami.
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Kesimpulan Tantangan dalam pemberdayaan masyarakat 
dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat meliputi 
ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan kesehatan, 
perbedaan budaya, dan ketidakmampuan masyarakat dalam 
mengakses informasi dan sumber daya kesehatan. Teori 
perilaku dapat diterapkan dalam mengatasi tantangan ini 
dengan memperkuat perilaku sehat, mempromosikan nilai 
dan norma budaya yang sesuai dengan perilaku sehat, dan 
memberikan informasi dan sumber daya kesehatan yang 
mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat.
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BAB IV
KASUS-KASUS PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DALAM MENGATASI 
MASALAH KESEHATAN PASCA 

COVID-19
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Bab ini akan membahas tentang beberapa kasus 
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah 
kesehatan pasca Covid-19 di beberapa negara. Kasus-
kasus tersebut meliputi program-program kesehatan yang 
dilakukan oleh masyarakat, pengembangan kapasitas 
masyarakat, dan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kesehatan. dengan teori Health Belief 
Model 

A. Program Kesehatan yang Dilakukan oleh 
Masyarakat 

Di beberapa negara, masyarakat telah melaksanakan 
program kesehatan untuk mengatasi dampak kesehatan 
pasca Covid-19. Teori Health Belief Model dapat diterapkan 
dalam program kesehatan ini dengan memperkuat persepsi 
masyarakat tentang risiko penyakit dan manfaat perilaku 
sehat. Contoh program kesehatan yang dilakukan oleh 
masyarakat adalah program pengumpulan data kesehatan, 
program promosi kesehatan, dan program pengembangan 
keterampilan untuk meningkatkan kemandirian pasien 
dalam merawat diri.
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B. Pengembangan Kapasitas Masyarakat 

Pengembangan kapasitas masyarakat merupakan salah 
satu strategi pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19. Teori Health Belief 
Model dapat diterapkan dalam pengembangan kapasitas 
masyarakat dengan memperkuat persepsi masyarakat 
tentang manfaat keterlibatan dalam program kesehatan dan 
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengambil tindakan 
kesehatan. Contoh pengembangan kapasitas masyarakat 
adalah program pelatihan keterampilan kesehatan dan 
program pembelajaran jarak jauh untuk meningkatkan 
literasi kesehatan masyarakat.

C. Keterlibatan Masyarakat dalam Pengambilan 
Keputusan 

Terkait Kesehatan Keterlibatan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan terkait kesehatan merupakan salah 
satu strategi pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19. Teori Health Belief 
Model dapat diterapkan dalam keterlibatan masyarakat 
dengan memperkuat persepsi masyarakat tentang manfaat 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan 
dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan 
pendapat dan masukan terkait kebijakan kesehatan. Contoh 
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keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan 
terkait kesehatan adalah program konsultasi kesehatan 
dan program partisipasi masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kebijakan kesehatan.

Kesimpulan Pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19 dapat dilakukan 
melalui program-program kesehatan yang dilakukan oleh 
masyarakat, pengembangan kapasitas masyarakat, dan 
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan 
terkait kesehatan. Teori Health Belief Model dapat diterapkan 
dalam strategi pemberdayaan masyarakat ini dengan 
memperkuat persepsi masyarakat tentang risiko penyakit, 
manfaat perilaku sehat, manfaat keterlibatan dalam program 
kesehatan, dan kepercayaan diri dalam mengambil tindakan 
kesehatan dan menyampaikan pendapat dan masukan 
terkait kebijakan kesehatan.
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BAB V
IMPLIKASI DAN TANTANGAN DALAM 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN 
KESEIMBANGAN KESEHATAN 

HOLISTIK
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Bab ini akan membahas tentang implikasi dan tantangan 
dalam implementasi pendekatan keseimbangan kesehatan 
holistik. Dalam implementasi pendekatan ini, perlu 
dilakukan kerja sama dan kolaborasi antara berbagai 
sektor dan pembangkit, baik pemerintah, LSM, maupun 
masyarakat. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah 
kurangnya sumber daya, kurangnya akses informasi, serta 
perbedaan budaya dan pandangan tentang kesehatan. tolong 
dibuat sub bab sub bab dengan pendekatan teori Health 
Belief Model 

A. Implikasi dalam Implementasi Pendekatan 
Keseimbangan Kesehatan Holistik

Implementasi pendekatan keseimbangan kesehatan holistik 
memiliki beberapa implikasi, di antaranya meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya keseimbangan antara 
aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual dalam menjaga 
kesehatan. Teori Health Belief Model dapat diterapkan 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya kesehatan dengan memperkuat persepsi tentang 
risiko penyakit, manfaat perilaku sehat, dan dukungan sosial 
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untuk perilaku sehat. Dengan meningkatkan kesadaran 
masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam program-program kesehatan yang 
dilaksanakan.

B. Tantangan dalam Implementasi Pendekatan 
Keseimbangan Kesehatan Holistik 

Meskipun pendekatan keseimbangan kesehatan holistik 
memiliki banyak manfaat, namun terdapat tantangan dalam 
implementasinya. Salah satu tantangan adalah kurangnya 
sumber daya, baik sumber daya finansial maupun sumber 
daya manusia. Teori Health Belief Model dapat diterapkan 
dalam mengatasi tantangan ini dengan memperkuat 
persepsi tentang manfaat partisipasi dalam program 
kesehatan dan meningkatkan dukungan sosial untuk 
partisipasi masyarakat. Selain itu, tantangan lainnya adalah 
kurangnya akses informasi dan perbedaan budaya serta 
pandangan tentang kesehatan. Teori Health Belief Model 
dapat diterapkan dalam mengatasi tantangan ini dengan 
memperkuat persepsi tentang risiko penyakit dan manfaat 
perilaku sehat, serta mempromosikan partisipasi masyarakat 
dalam program kesehatan yang sensitif terhadap budaya dan 
pandangan lokal.

Kesimpulan Implementasi pendekatan keseimbangan 
kesehatan holistik memiliki implikasi positif dalam 
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meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
menjaga keseimbangan antara aspek fisik, psikologis, sosial, 
dan spiritual dalam menjaga kesehatan. Namun, terdapat 
tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya 
sumber daya, kurangnya akses informasi, serta perbedaan 
budaya dan pandangan tentang kesehatan. Teori Health 
Belief Model dapat diterapkan dalam mengatasi tantangan 
ini dengan memperkuat persepsi tentang risiko penyakit, 
manfaat perilaku sehat, dan dukungan sosial untuk 
partisipasi masyarakat dalam program-program kesehatan 
yang sensitif terhadap budaya dan pandangan lokal.
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BAB VI
INTEGRASI TEORI KESEIMBANGAN 

KESEHATAN HOLISTIK DALAM 
SISTEM KESEHATAN
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Bab ini akan membahas tentang integrasi teori keseimbangan 
kesehatan holistik dalam sistem kesehatan. Dalam hal 
ini, penulis akan membahas bagaimana teori ini dapat 
diintegrasikan ke dalam sistem kesehatan dan memperkuat 
sistem kesehatan agar dapat memberikan layanan kesehatan 
yang holistik bagi masyarakat. 

A. Integrasi Teori Keseimbangan Kesehatan 
Holistik dalam Pelayanan Kesehatan

Integrasi teori keseimbangan kesehatan holistik dapat 
dilakukan dalam pelayanan kesehatan dengan memperkuat 
aspek pencegahan penyakit dan promosi kesehatan. Teori 
Health Belief Model dapat diterapkan dalam memperkuat 
persepsi masyarakat tentang risiko penyakit dan manfaat 
perilaku sehat, serta memberikan dukungan sosial untuk 
perilaku sehat. Dalam pelayanan kesehatan, hal ini dapat 
dilakukan melalui program-program pencegahan penyakit 
dan promosi kesehatan, seperti program vaksinasi, program 
olahraga, dan program pengurangan stres.
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B. Integrasi Teori Keseimbangan Kesehatan 
Holistik dalam Sistem Kesehatan 

Integrasi teori keseimbangan kesehatan holistik dapat 
dilakukan dalam sistem kesehatan dengan memperkuat 
kolaborasi antara berbagai sektor dan pemangku 
kepentingan dalam pelayanan kesehatan. Teori Health Belief 
Model dapat diterapkan dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dan dukungan sosial untuk program-program 
kesehatan yang dilaksanakan oleh sistem kesehatan. Dalam 
sistem kesehatan, hal ini dapat dilakukan melalui program-
program partisipasi masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kesehatan, program konsultasi kesehatan, 
dan program edukasi kesehatan.

C. Integrasi Teori Keseimbangan Kesehatan 
Holistik dalam Pembangunan Kebijakan Kesehatan 

Integrasi teori keseimbangan kesehatan holistik juga dapat 
dilakukan dalam pembangunan kebijakan kesehatan dengan 
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kebijakan kesehatan. Teori Health Belief 
Model dapat diterapkan dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan 
kesehatan dan memperkuat persepsi masyarakat tentang 
manfaat keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait 
kesehatan. Dalam pembangunan kebijakan kesehatan, hal 
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ini dapat dilakukan melalui program partisipasi masyarakat 
dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan kesehatan 
dan program edukasi kesehatan yang sensitif terhadap 
budaya dan pandangan lokal.

Kesimpulan Integrasi teori keseimbangan kesehatan 
holistik dalam sistem kesehatan dapat dilakukan melalui 
beberapa cara, di antaranya dengan memperkuat aspek 
pencegahan penyakit dan promosi kesehatan dalam 
pelayanan kesehatan, memperkuat kolaborasi antara 
berbagai sektor dan pemangku kepentingan dalam pelayanan 
kesehatan, dan memperkuat keterlibatan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan terkait kebijakan kesehatan. Teori 
Health Belief Model dapat diterapkan dalam semua aspek 
ini dengan memperkuat persepsi masyarakat tentang risiko 
penyakit, manfaat perilaku sehat, dan dukungan sosial 
untuk perilaku sehat. Dengan integrasi teori keseimbangan 
kesehatan holistik dalam sistem kesehatan, diharapkan dapat 
memperkuat sistem kesehatan dan memberikan pelayanan 
kesehatan yang holistik bagi masyarakat.

Namun, terdapat tantangan dalam integrasi teori 
keseimbangan kesehatan holistik dalam sistem kesehatan, 
seperti kurangnya dukungan dari pihak-pihak terkait, 
perbedaan pandangan tentang kesehatan, dan kurangnya 
sumber daya. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu 
dilakukan kolaborasi dan kerja sama antara berbagai pihak 
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terkait, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam 
pengambilan keputusan terkait kesehatan.

Dalam kesimpulannya, integrasi teori keseimbangan 
kesehatan holistik dalam sistem kesehatan dapat dilakukan 
melalui beberapa cara, seperti memperkuat aspek pencegahan 
penyakit dan promosi kesehatan dalam pelayanan kesehatan, 
memperkuat kolaborasi antara berbagai sektor dan 
pemangku kepentingan dalam pelayanan kesehatan, dan 
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kebijakan kesehatan. Teori Health Belief 
Model dapat diterapkan dalam semua aspek ini dengan 
memperkuat persepsi masyarakat tentang risiko penyakit, 
manfaat perilaku sehat, dan dukungan sosial untuk perilaku 
sehat.

Dalam mengintegrasikan teori keseimbangan kesehatan 
holistik dalam sistem kesehatan, perlu juga diperhatikan 
pengembangan kapasitas dan pelatihan masyarakat terkait 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kesehatan. Dalam 
hal ini, teori Health Belief Model dapat diterapkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
terkait kesehatan, serta memperkuat motivasi dan dukungan 
sosial untuk perilaku sehat.

Selain itu, penting juga untuk memperkuat dukungan 
sosial dari keluarga, teman, dan masyarakat dalam 
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mendukung masyarakat dalam mencapai keseimbangan 
kesehatan holistik. Hal ini dapat dilakukan melalui program-
program pemberdayaan masyarakat, seperti program 
konseling keluarga, program dukungan sosial, dan program 
pengembangan kapasitas masyarakat.

Dalam menghadapi tantangan seperti kurangnya 
dukungan dari pihak-pihak terkait, perbedaan pandangan 
tentang kesehatan, dan kurangnya sumber daya, diperlukan 
juga upaya untuk memperkuat koordinasi dan kolaborasi 
antara berbagai sektor dan pemangku kepentingan. Dalam 
hal ini, perlu dilakukan koordinasi yang baik antara pihak-
pihak terkait, seperti pemerintah, LSM, dan masyarakat, serta 
penggunaan pendekatan partisipatif dalam pengambilan 
keputusan terkait kesehatan.

Teori Health Belief Model dapat diterapkan dalam 
semua aspek ini dengan memperkuat persepsi masyarakat 
tentang risiko penyakit, manfaat perilaku sehat, dan 
dukungan sosial untuk perilaku sehat. Namun, diperlukan 
juga pengembangan kapasitas masyarakat, dukungan sosial, 
dan koordinasi yang baik antara pihak-pihak terkait untuk 
memperkuat integrasi teori keseimbangan kesehatan holistik 
dalam sistem kesehatan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
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Dalam bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari seluruh 
isi buku dan memberikan rekomendasi untuk pemerintah, 
LSM, dan masyarakat dalam meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan pasca 
Covid-19 dengan pendekatan keseimbangan kesehatan 
holistik 

A. Kesimpulan 

Dalam buku ini, telah dibahas tentang teori keseimbangan 
kesehatan holistik dan pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan masyarakat pasca Covid-19. 
Teori keseimbangan kesehatan holistik menggabungkan 
konsep kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual, 
dan dianggap sebagai suatu keseimbangan yang diperoleh 
melalui interaksi antara berbagai aspek kesehatan yang 
saling terkait. Selain itu, dampak kesehatan pasca Covid-19 
mencakup dampak fisik, psikologis, ekonomi, dan sosial 
budaya, yang membawa pengaruh signifikan terhadap 
kesehatan masyarakat.

Dalam mengatasi masalah kesehatan pasca Covid-19, 
pemberdayaan masyarakat menjadi penting untuk 
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dilakukan. Beberapa kasus pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan pasca Covid-19 telah dibahas, 
termasuk program-program kesehatan yang dilakukan 
oleh masyarakat, pengembangan kapasitas masyarakat, dan 
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan 
terkait kesehatan.

Namun, terdapat tantangan dalam pemberdayaan 
masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat, 
seperti adanya ketidaksetaraan akses terhadap pelayanan 
kesehatan, perbedaan budaya, dan kurangnya akses informasi 
dan sumber daya kesehatan. Dalam hal ini, teori Health 
Belief Model dapat diterapkan untuk memperkuat persepsi 
masyarakat tentang risiko penyakit, manfaat perilaku sehat, 
dan dukungan sosial untuk perilaku sehat.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu dilakukan 
kolaborasi dan kerja sama antara berbagai pihak terkait, serta 
memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengambilan 
keputusan terkait kesehatan. Dalam mengintegrasikan teori 
keseimbangan kesehatan holistik dalam sistem kesehatan, 
perlu juga diperhatikan pengembangan kapasitas dan 
pelatihan masyarakat terkait pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku kesehatan, serta memperkuat dukungan sosial 
dari keluarga, teman, dan masyarakat dalam mendukung 
masyarakat dalam mencapai keseimbangan kesehatan 
holistik.
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis 
merekomendasikan beberapa hal sebagai langkah-langkah 
dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan pasca Covid-19 dengan 
pendekatan keseimbangan kesehatan holistik:

1. Pemerintah perlu memperkuat aspek pencegahan 
penyakit dan promosi kesehatan dalam pelayanan 
kesehatan, serta memperkuat kolaborasi antara berbagai 
sektor dan pemangku kepentingan dalam pelayanan 
kesehatan.

2. LSM perlu memperkuat program-program 
pemberdayaan masyarakat, seperti program konseling 
keluarga, program dukungan sosial, dan program 
pengembangan kapasitas masyarakat

3. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku kesehatan, serta memperkuat 
dukungan sosial dari keluarga, teman, dan masyarakat 
dalam mendukung masyarakat dalam mencapai 
keseimbangan kesehatan holistik.

4. Pemerintah, LSM, dan masyarakat perlu meningkatkan 
koordinasi dan kolaborasi dalam mengatasi masalah 
kesehatan pasca Covid-19, serta memperkuat partisipasi 
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masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 
kesehatan.

5. Dalam mengintegrasikan teori keseimbangan kesehatan 
holistik dalam sistem kesehatan, perlu diperhatikan 
pengembangan kapasitas dan pelatihan masyarakat 
terkait pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
kesehatan, serta memperkuat dukungan sosial dari 
keluarga, teman, dan masyarakat dalam mendukung 
masyarakat dalam mencapai keseimbangan kesehatan 
holistik.

6. Teori Health Belief Model dapat diterapkan untuk 
memperkuat persepsi masyarakat tentang risiko 
penyakit, manfaat perilaku sehat, dan dukungan sosial 
untuk perilaku sehat.

Dalam kesimpulan dan rekomendasi ini, penulis 
berharap agar pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan pasca Covid-19 dapat dilakukan dengan 
pendekatan keseimbangan kesehatan holistik yang dapat 
memperkuat sistem kesehatan dan memberikan layanan 
kesehatan yang holistik bagi masyarakat.
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